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[bookmark: _Toc95903781]1. Pengertian 
Perilaku merupakan suatu hal yang mempelajari ilmu atau tindakan seseorang yang berkaitan dengan kesehatan yang ada dimasyarakat. Karena didalam program disasarkan pada masyarakat, kelompok, atau kelompok manusia dengan segala perilakunya (Prabandari, 2020)
Pada intinya perilaku manusia merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan manusia, atau respon seseorang terhadap yang dirangsangnya dari luar (stimulus) baik yang dapat diamati secara langsung maupun secara tidak langsung (Sekeon, 2021). Perilaku juga mempunyai arti yang luas, mencakup berbicara, berjalan, bereaksi, dan sebagainya. Bahkan berpikir, persepsi, dan emosi juga merupakan perilaku manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia.
Menurut Bloom perilaku di bagi menjadi tiga ranah yaitu ranah pengetahuan (Knowledge),ranah sikap (Attitude), dan ranah tindakan (Practice). Menurut Green dalam Notoatmojdo (2007) kesadaran seseorang menjadi salah satu faktor untuk  kecintaan seseorang atau masyarakat dengan tindakan hidup sehat. Jika masyarakat mengetahui apa saja pelayanan puskesmas, maka kemungkinan  masyarakat akan menggunakan fasilitas kesehatan juga akan beruabah seriring berjalan dengan pengetahuan seperti apa yang di ketahui.
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[bookmark: _Toc95903782]2. Ilmu – Ilmu Dasar Perilaku
Perilaku terbentuk dalam diri seseorang dari dua faktor utama yakni Stimulus (faktor eksternal) dan Respons ( faktor internal)
a. Faktor eksternal atau stimulus
merupakan suatu faktor lingkungan ,fisik, dan non fisik, dalam bentuk sosial,baik budaya, ekonomi, ataupun politik.. Dari penelitian – penelitian yang ada faktor eksternal yang paling besar perannya dalam membentuk perilaku manusia adalah faktor sosila dan budaya dimana seorang tersebut berada. Faktor sosial adalah faktor yang berkaitan dengan faktor eksternal yang mempengaruhi sautu perilaku struktur sosial dan pranata sosial. dan permasalahan – permasalahan sosial yang lain.ilmu yang mempelajari masalah – masalah ini adalah sosiologi. Ada pun juga faktor budaya merupakan suatu faktor ekternal yang sangat berpengaruh bagi perilaku seseorang antara lain; tradisi, kepercayaan masyarakat dan adat istiadat. 
b. Respons ( faktor internal )
Faktor internal atau Respons adalah suatu faktor yang ada di diri kita sendiri yang berkaitan dengan faktor Internal. Faktor internal yang menentukan seseorang itu merespon stimulus dari luar adalah : perhatian, pengamatan, persepsi, motivasi, fantasi, sugesti, dan sebagian nya di cangkup oleh psikologi.
Agar intervensi atau upaya tersebut efektif ,maka sebelum dilakukan intervensi perlu dilakukan agosis atau analiss terhadap masalah perilaku tersebut.adapun beberapa yang mempengaruhi perilaku menurut Lawrence Green (1989) yang menggunakan  Konsep umum ada tiga faktor yakni. 
1). faktor – faktor predisposisi (prediposing faktor)
Faktor – faktor ini mencakup : Suatu kesadaran manusia atau masyarakat terhadap kesehatan atau suatu tindakan, tradisi dan kepercayaan terhadap suatu hal yang berkaitan dengan kesehatan. yang beberapanya ada tingkat pendidikan, tingkat sosial, ekonomi semua itu dianut oleh masyarakat.  
2).  faktor – faktor pemungkin ( enambling factors )
Yaitu faktor yang mencakup seluruh ketersediaan sarana dan prasarana fasilitas kesehatan baik kesehatan gigi atau kesehatan umum yang ada di masyarakt, seperti; tempat pembuangan limbah atau sampah,ada nya air besih dan makanan yang bergizi.adapunhal yang lain yang harus ada di faktor pemungkinan  sperti pelayanan kesehatan puskesmas,poliklinik, posyandu dan rumah sakit disertai dengan pos obat, dokter atau bidan praktek swasta, dan sebagainya (Gustomi, M. P., & Sukarwanto, 2014) 
3). faktor – faktor penguat ( reinforcing factors )
Suatu faktor atau sikap perilaku toko masyarkat (Toma),tokoh agama (Toma) dan para petugas kesehatan termasuk juga para petugas yang ada di masyarakat.
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	Perilaku kesehatan adalah seseorang dalam memenuhi kebutuhan gizi, untuk mendapatkan kesehatan dalam hidup. Perilaku kesehatan ini sangat berpengaruh tentang perilaku sosial seseorang dalam kehidupan sehari – hari untuk memenuhi kebutuhan kesehatan mereka (Sari, 2019)
Suatu aktifitas seseorang yang yang berhubungan dengan keyakinan, motif, nilai, harapan dan lainnya (Pakpahan, 2021). Menurut Becker (1979) perilaku kesehatan dapat di bedakan menjadi tiga yakni:
a.  Perilaku sehat (healty behavior)
Perilaku sehat yaitu perilaku – perilaku atau kegiatan – kegiatan yang berkaitan dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan kesehatan,antara lain:
1) makan dengan menu seimbang (appropriate diet)
2) kegiatan fisik secara teratur dan cukup
3) tidak merokok serta  minum minuman keras dan narkoba
4) istirahat yang cukup
5) pengendalian atau manejemen stress
6) perilaku atau gaya hidup positif
b. Perilaku sakit (illness behavior)
Suatu tindakan seseorang yang mempunyai sakit dan mencari pengobatan atau kesembuhan untuk menghilangkan masalah kesehatan. Ada beberapa tindakan atau perilaku yang muncul pada saat orng sakit yaitu; antara lain:

1) tidak peduli atau diabaikannya tentang kesehatan diri sendiri 
2) Melakukan pengobatan dengan cara sendiri .Pengobatan sendiri ini ada dua cara,yakni : cara tradisional dan cara modern
3) Berobat ke dokter atau ke pelayanan kesehatan seperti pergi ke dokter atau puskesmas  yang ada di sekitaran lingkungan.
c. Perilaku peran orang sakit (the sick role behavior) 
Dapat kita lihat dari beberapa segi yaitu salah satu nya segi sosiologi yaitu orang yang mempunyai peran sakit,yang mencangkup haknya dan kewajiban bagi orang sakit. menurut becker (1979), adapun hak dan kewajibannya bagi orang yang sedang sakit, Perilaku peran orang sakit ini antara lain : 
1) tindakan untuk memperolah kesembuhan 
2) mengetahui fasilitas kesehatan yang pas untuk mendapatkan kesembuhan
3) harus melakukan kewajiban sebagia pasien dengan cara mematuhi nasihat yang diberikan dokter atau petugas kesehatan agar cepat memperoleh kesembuhan.
4) tindakan dilakukan sesuatu yang merugikan bagi proses penyembuhan.
5) melakukan kewajiban agar tidak kambuh penyakitnya dan sebagainya.
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Pengobatan adalah suatu proses untuk kesembuhan dengan memaki alat bantu yang berupa terapi maupun dengan membeli obat – obatan beserta lainnya, baik dengan kelengkapan medis maupun dengan cara tradisional. Sumber Mencari pengobatan gigi dan mulut sejak usia dini, khususnya melalui seorang ibu yang lebih berperan di dalam rumah tangga (Adiwinata,w, 2021). Karena pengetahuan pencarian pengobatan sangat penting bagi ibu – ibu untuk memberitahukan kepada anak – anak atau generasi selanjutnya.
Adapun beberapa pengobatan yang ada di indonesia yaitu :
[bookmark: _Toc89889523][bookmark: _Toc89890761][bookmark: _Toc95903785]1. Pengobatan tradisional
Diterapkan karena alasan mudah, sangt murah dan manjur untuk kesembuhan serta  sesuai bagi perorangan atau kelompok rumah tangga dengan konsep keseimbangan dan pelestarian dapat selalu di upayakan dan berakar lama baik individu atau pun rumah tangga (Jennifer, 2015) karena pengobatan tradisional mudah didapat dan dipercaya turun temurun bagi masyarakat dan mendapat kepercayaan sendiri nya di lingkungan masyarakat sekitarnya.
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Merupakan pengobatan dengan menggunakan obat herbal yang berasal dari tumbuh tumbuhan,karena tidak mempunyai efek samping seperti obat – obatan kimia. Pakar pengobatan herbal yaitu bertujuan untuk membantu kesulitan dalam diagnose penyakit yang ada didalam manusian yang bertujuan untuk mengimplementasikan pada diagnosa penyakit dalam (Yusda, 2015). Karena dengan ada nya pakar ini akan mempermudah dalam menemukan suatu obat penyakit dalam lainnya, sangat berguna bagi yang membutuhkan dalam mencari pengobatan herbal.
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Dengan cara melakukan Penumpatan atau penambalan gigi adalah salah satu cara untuk memperbaiki kerusakan gigi agar gigi bisa kembali kebentuknya semula dan bisa kembali berfungsi dengan baik. Dengan menutup lubang gigi menggunakan tambalan, maka jalan masuk bakteri pun akan tertutup sehingga bisa menghentikan kerusakan gigi lebih lanjut (Irena, 2019)
	Tujuan penumpatan gigi yaitu :
a. Melindungi bagian gigi yang belum terkena karies
b. Mencegah kehilangan gigi karena karies
c. Mengembalikan fungsi mengunyah
d. Menormalkan fungsi bicara
e. Mengembalikan bentuk gigi
f. Meningkatkan penampilan pasien
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Perilaku pencarian pengobatan adalah suatu segala tindakan yang diupayakan dengan mencari pengobatan yang tepat saat merasa mempunyai kendala kesehatan yang ada didalam dirinya (Febriani, 2019). Adapun beberapa tentang  Perilaku pencarian pengobatan adalah perilaku individu atau kelompok untuk membebaskan diri dari penyakit dengan cara mencari pengobatan sendiri agar dapat memperoleh kesembuhan (Hutahaen, 2019). Menurut Notoatmodjo (2007), pencarian pengobatan yang dilakukan masyarkat  sangat terkait dengan respon orang yang mengalami masalah kesehatan sehingga membutuhkan pelayanan kesehatan,respon tersebut adalah antara lain ;
a. mencari pengobatan sendiri.
b. mengobati diri dengan cara mencari pengobatan tradisional 
c. tidak dilakukan tindakan apa – apa (No action)
d. mencari pengobatan keluar pada waktu sakit ke pelayanan kesehatan seperti ke puskesmas,rumah sakit, praktek dokter dll.
e. mencari pengobatan modern yang diselenggarakan oleh dokter pratek yang ada di lingkungan sekitar nya.
Menurut Notoatmodjo (2003), respons seseorang apabila sakit adalah sebagai berikut: 
a. Tidak melakukan apa -  apa (no action). Dengan alasan antara lain : 
1) dengan kepercayaan diri sendiri tidak mengganggu kegiatan sehari – hari
2) dengan tidak melakukan pengobatan masalah kesehatn akan hilang sendirinya
3) kesehatan belum termasuk priontitas didalam kehidupan 
4) tempat fasilitas kesehatan sangat jau sehingga membutuhkan waktu
5) kurang ramahnya petugas yang ada dikesehatan terhadap pasien
6) apabila sudah disuntik oleh dokter akan ada nya biaya yang mahal.
b. Dengan tindakan mengobati diri sendiri (self treatment), suatu tindakan atau alasan masyarakat karena telah percaya diri dan merasa telah berpengalaman tentang masalah kesehatan  dan mencari pengobatan diri sendiri sehingga mendapatkan kesembuhan tersendiri.hal ini mengakibatkan seseorang tidak mencari obat diluar. 
c. Mencari pengobatan tradisional seperti dukun atau pengalaman yang orang tuanyang turun temurun.
d. Mencari pengobatan dengan cara pergi kewarung atau apotek yang ada di sekitar lingkungan dan termasuk tukang-tukang jamu. 
e. Mencari pengobatan ke lembaga kesehatan yang ada di sekitar lingkungan seperti lembaga kesehatna swasta,puskes dan rumah sakit. 
f. Mencari pengobatan ke tempat yang khusus seperti tempat praktek dokter
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[bookmark: _Toc89889527][bookmark: _Toc89890765][bookmark: _Toc95903790]1. Pengertian 
Kesehatan gigi dan mulut adalah untuk mencegah dan mengatasi suatu masalah kesehatan gigi dengan cara pendekatan melalui pendidikan kesehatan gigi dan mulut (Ramadhan, 2016) suatu bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan, sehingga dapat meliharaan kesehatan gigi dan mulut. Gigi dan mulut dapat dibilang sehat apabila jaringan lunak  dan keras gigi serta semua yang berhubungan di rongga mulut, yang dilakukan oleh individu makan, berbicara ataupun berinteraksi sosial, gangguan estetik, penyimpangan oklusi, gangguan estetik dan kehilangan gigi sehingga bisa hidup secara sosial dan ekonomi ( Permenkes, 2015 ).
Kesehatan gigi dan mulut sangat berkaitan dengan kesehatan tubuh yang ada di dalam diri kita, dimana keadaan gigi dan mulut tidak terawat sama sekali sehingga dapat menimbulkan rasa sakit yang tidak nyaman. Untuk mendapatkan kesehatan gigi dan mulut yang baik dibutuhkan kesadaran seseorang dalam mengetahui tentang kesehatan gigi dan mulut dengan cara menyikat gigi dua kali sehari selama dua menit secara tepat dan benar (Pratiwi, 2020) 
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Adalah suatu cara untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut agar terhindar dari suatu penyakit yang sering terjadi akibat kurang nya pengetahuan seseorang tentang kesehatan,bahkan kurangnya peduli terhadap hidup sehat.  Ada beberapa cara perawatan dapat dimulai dari : 
a. Menyikat gigi dengan rutin minimal dua kali sehari, pada waktu pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur, menggosok gigi bagian permukaan luar dalam, penggunaan sikat yang kecil baik tangkai maupun kepala sakitnya, ujung kepala sikat menyempit agar mudah menjangkau seluruh bagian mulut yang relatif kecil dan menggunakan cara yang tidak merusak struktur gigi dan gusi. 
b. Diet makanan, dan meminimalisir mengkonsumsi makanan yang mengandung gula dan makanan yang lengket. Vitamin D dan kalsium merupakan fondasi yang sangat penting  untuk membuat tulang dan gigi yang sangat kuat .Pemeriksaan kedokter gigi, pemeriksaan rutin 6 bulan sekali telah dibuat oleh pemerintah. 9 Pemeriksaan ini sangat dianjurkan pada anak usia sekolah karena pada anak usia sekolah mengalami pergantian dari gigi susu menjadi permanen. 

Dengan demikian menerapkan hal-hal tersebut, maka akan dicapai suatu kesehatan gigi dan mulut yang optimal dan untuk meningkatkan kesehatan tubuh manusia secara keseluruhan. Melalui pendidikan kesehatan dapat dijadikan satu bentuk intervensi mandiri untuk membantu pasien baik individu maupun kelompok dan masyarakat.
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Penyakit gigi dan mulut adalah suatu penyakit yang sangat serius bagi manusia secara umum, gigi dan mulut adalah salah satu tempat masuknya kuman dan bakteri sehingga terjadinya kerusakan pada gigi sehingga menyebabkan rasa tidak aman yang ada didalam mulut atau gigi (Puspitasari, 2018)
 Penyakit gigi dan mulut banyak ditemukan pada masyarakat  yang kurang nya pengetahuan kesehatan gigi dan mulut adalah karies gigi.SKRT 1997 menunjukkan 63% penduduk Indonesia menderita karies gigi aktif atau belum tertangani. Dalam analisis lanjut, yang dianalisis adalah faktor-faktor yang berhubungan karies di masyarakat Indonesia (Budisuari, Made asri, 2010).karena sering terjadi nya penyakit gigi dan mulut, kurang nya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut bagi masyarakat terutama bagi orang tua merupakan suatu masalah tentang kesehatan yang dikeluhkan oleh masyarakat karena kegiatan atau aktivitas pekerjaan sehari - hari. Penyakit ini dapat menyerang dari anak sampai dewasa.
Salah satu penyakit gigi dan mulut yaitu karies gigi. Karies gigi adalah kerusakan gigi atau kerusakan email gigi dan dentin yang disebabkan oleh keaktifan metabolisme bakteri (Adnyani, 2016). Apabila pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut rutin maka dampak penyakit yang dialami akan lebih kecil dibandingkan dengan mengabaikannya. 
Sakit gigi merupakan efek yang dibawa oleh gigi busuk yang disebabkan oleh bakteri yang memproduksi asam dalam mulut. Bakteri ini bertanggungjawab dalam pemecahan fermentasi gula (Moefiah, 2011). Sakit gigi merupakan suatu kondisi ketika muncul rasa nyeri di dalam gigi dan rahang atau sekitarnya. Tingkat kesakitan atau nyeri tersebut bisa bervariasi macam sakitnya, mulai dari yan ringan hingga berat. Bisa juga secara terus-menerus dan bisa juga hilang-timbul.
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	Sakit gigi bisa muncul secara tiba – tiba, biasanya muncul sebagai gejala penyakit ringan, baik yang ada di rongga mulut maupun bagian yang lain. Sakit gigi bisa diakibatkan beberapa macam masalah yang ada didalam rongga mulut. masalah tersebut disebabkan oleh:
1. Gigi berlubang atau tambalan gigi yang rusak
2. Tumbuh gigi (biasanya dialami oleh bayi dan anak-anak)
3. Gigi patah
4. Gigi tanggal
5. Peradangan atau infeksi pada gigi atau gusi
6. Muncul nanah di gigi
7. Gusi Bengkak
8. Gigi bungsu yang tumbuh tidak normal
9. Pembusukan Gigi
10. Permasalahan pada kawat gigi
11. Kebiasaan menggeretakan gigi ( Bruxism)
[bookmark: _Toc89889531][bookmark: _Toc89890769][bookmark: _Toc95903794]G. Pencegahan Penyakit Gigi dan Mulut
	Pencegahan penyakit adalah hal penting namun sering kali dilupakan oleh orang atau tidak sengaja dilupakan.  Perlu  disadari untuk mencegah penyakit sebenarnya lebih gampang dan murah dari pada mengobati, mengapa kita tidak mencegah sebelum sakit? Karena  beberapa dari kita belum mengetahui tetang bagaiamana cara mencegah dan merawat secara tepat bagaimana agar kesehatan gigi dan mulut tetap terjaga dengan baik.  Berikut ini ada beberapa cara untuk mencegah penyakit gigi dan mulut (Adrian, 2018) 
a. Memelihara kebersihan mulut dengan cara menghilangkan plak dan bakteri.  Memelihara kebersia mulut dapat kita lakukan dengan berbagai cara yaitu cara yang sangat efektif adalah dengan cara menggosok gigi secara rutin, agar dapat mencegah  suatu oreses terjadinya karies atau berbagai penyakit.
b. Memperkuat gigi. Yaitu cara memperkuat gigi dengan mamakai pasta gigi yang mengandung flour. Namun kebanyakan dari kita masih percaya dengan cara tradisional dengan menggunakan daun sirih agar gigi tatap sehat dan kuat. Adapun bebrbagai macam ara lainnya yang digunakan orang seperti mnggunakan batu bata atau dengan tanah liat, namun kenyataaannya malah akan menrusak gigi dan mengikis lapisan email gigi 
c. Mengurangi makanan yang manis dan lengket.  Makanan yang kita cernah banyak mengandung nutrisi yang penting untuk tubuh,namun ada beberapa makanan yang tidak cocok untuk di konsumsi oleh tubuh kita bagi kesehatan gigi dan mulut. Namun jika mengkonsümsi makanan yang manis,sebaiknya kita harus mengosok gigi dengan bersih agar sisa makanan yang ada di gigi hilang semua. Ada beberapa cara mengangtikan tusuk gigi dengan mengunyah buah – buahan seperti melon, apel, pepaya dll.  Buah-buahan dapat membantu membersihakan sisa makanan yang menempel di sela-sela gigi, setelah kita mengetahu cara ini sebaikan kita berbagi ilmu dengan orang sekitar kita  agar nanti nya bisa saling mengingatkan ketika lupa. Jadi mullah mengajak orang terdekat dan yang anda sayangi untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut.  Mungkin lebih baik jika anda tempelkan tulisan diwastafel, kamar mandi ataupun diruang makan anda.  Dari uralan diatas bisa disingkat seperti ini:
d. Sikat gigi minimal 2 kali sehari sebelum sarapan dan sebelum tidur.
e. Gunakan sikat gigi yang baik  dan pasta gigi berflouride.
f. Sikat gigi gigi selama 2 menit, dan berkumur cukup 1 kali saja.
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g. Kurangi makan makanan yang mengandung gula dan lengket ( tidak lebih dari 2 kali diantara waktu makan ).Makanlah buah – buahan berserat sebagai pencuci mulut.
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